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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari keldua pelneltapan telrselbut, dikeltahui bahwa  melmang telrjadi disparitas dalam 

pelneltapan hakim telrhadap pelrmolholnan dispelnsasi kawin yang diajukan para 

pelmolholn. Telrdapat belbelrapa alasan yang turut melndukung pelrtimbangan hakim 

dalam melnelntukan amar pelneltapan. Pe lrtama, telrkait alat bukti telrtulis yang 

diajukan ollelh para pelmolholn apakah tellah belrmatelrai cukup dan dinaze lge lle ln kanto lr 

pols atau bellum, karelna ini melnyangkut syarat folrmil alat bukti. Ke ldua, telntang 

telrpelnuhinya atau bellum suatu ‘alasan melndelsak’ selsuai Pasal 7 UU Nolmolr 16 

Tahun 2019 Telntang Pelrubahan Atas UU Pelrkawinan. Ke ltiga, pelrihal hubungan 

antara anak pelmolholn delngan caloln istelrinya apakah telrdapat larangan pelrkawinan 

atau tidak. Ke le lmpat, melnyangkut kelsiapan melntal dan fisik caloln melmpellai untuk 

mellangsungkan pelrkawinan. Ke llima, adanya pelrtimbangan melnggunakan kaidah 

fiqih yang mana hakim mellihat selgi manfaat dan mudharatnya, apakah putusan ini 

akan melndatangkan manfaat lelbih banyak atau malah selbaliknya. 

B. Saran 

Dalam upaya melminimalisir telrjadinya disparitas dalam suatu putusan, maka 

dipelrlukan sollusi mellalui pelmahaman dan analisis yang lelbih dalam telntang 

disparitas putusan itu selndiri. Dikarelnakan yang melnjadi pelnyelbab disparitas 

pelneltapan dispelnsasi kawin pada Pelngadilan Agama adalah pelrbeldaan pelnafsiran 

hakim telrkait ‘alasan melndelsak’ yang diajukan para pelmolholn, maka saran yang 

dapat ditawarkan adalah melmbelrikan pelnjellasan tambahan telrkait Pasal 7 ayat (2) 
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UU Nolmolr 16 Tahun 2019 Telntang Pelrubahan Atas UU Pelrkawinan delngan 

melmbelrikan limitasi telrkait makna dari ‘alasan melndelsak’. Hal ini akan belrguna 

untuk melminimalisir telrjadinya disparitas pada selbuah pelneltapan dan para 

pelmolholn yang melngajukan pelrmolholnan dapat delngan selksama melmbaca 

pelraturan telrselbut selbellum melngajukan pelrmolholnan dispelnsasi kawin pada 

Pelngadilan Agama.  

  


